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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan proyeksi modal 

kerja pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2015-

2019. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Adapun yang 

akan di analisis yaitu kebutuhan modal kerja yang digunakan, perputaran modal 

kerja, trend penjualan dan proyeksi modal kerja. 

Berdasarkan dari pembahasan, diketahui bahwa kebutuhan modal kerja 

berdasarkan tingkat perputaran modal kerja yang tertinggi ada pada Tahun 2019 

sebesar Rp. 6.766.411.092 dan kebutuhan modal kerja berdasarkan tingkat 

perputaran modal kerja yang terendah ada pada Tahun 2015 sebesar Rp. 

4.389.157.554. Proyeksi pendapatan dan penjualan tertinggi ada pada Tahun 2024 

sebesar Rp. 2.637.436.981 dan untuk proyeksi pendapatan dan penjualan terendah 

ada pada Tahun 2020 sebesar Rp. 2.542.843.986. Proyeksi kebutuhan modal kerja 

yang tertinggi ada pada Tahun 2024 sebesar Rp. 7.757.167.591 dan proyeksi 

kebutuhan modal kerja terendah ada pada Tahun 2020 sebesar Rp. 6.691.694.700. 

Sehingga terlihat bahwa proyeksi modal kerja semakin lama semakin meningkat. 

Ini menunjukkan efisiensi yang sangat tinggi karena dapat meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan dan penjualan. Dari kondisi finansial secara keseluruhan 

pihak manajemen tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan modal 

kerjanya hanya saja yang sangat perlu diperhatikan adalah bagaimana 

mengoptimalkan penggunaan modal kerja tersebut. 

 

 Kata Kunci : Kebutuhan Modal Kerja yang Seharusnya, Proyeksi   

Pendapatan dan Penjualan, dan Proyeksi Kebutuhan 

Modal Kerja 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the needs and projections of working 

capital at the Pontianak City Government Development Service Cooperative in 

2015-2019. Data collection techniques using documentation studies. The analysis 

will be the supposed working capital needs, working capital turnover, sales trends, 

and working capital projections. 

The results of this study indicated that the working capital requirement 

based on the highest working capital turnover rate in 2019 was Rp. 6,766,411,092, 

and working capital needs based on the lowest level of working capital turnover in 

2015 amounted to Rp. 4,389,157,554. The highest revenue and sales projections 

in 2024 were Rp. 2,637,436,981, and the lowest revenue and sales projections in 

2020 were Rp. 2,542,843,986. The highest working capital projection needs in 

2024 was Rp. 7,757,167,591, and the lowest working capital projection 

requirement in 2020 was Rp. 6,691,694,700. So, it could be seen that the 

projection of working capital increased over time. This showed a very high 

efficiency because it could increase revenue and sales growth. From the overall 

financial condition, the management had no difficulty meeting their working 

capital needs, but what needed to be considered was how to optimize the use of 

the working capital.  

Keywords: Supposed Working Capital Needs, Income and Sales Projections, 

Working Capital Needs Projections 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penguasaan teknologi informasi saat ini sangat diperlukan untuk 

menunjang berbagai kegiatan, teknologi informasi merupakan salah satu pilar 

utama membangun peradaban manusia saat ini yang mampu memberikan nilai 

tambah bagi masyarakat luas. Keberadaan koperasi di Indonesia memiliki peran 

strategis dalam pemberdayaan usaha mikro kecil dan menegah (UMKM) sehingga 

berpengaruh dalam peningkatan perekonomian rakyat dan mendukung proses 

pembangunan ekonomi daerah dan nasional. Semua aktivitas sudah didukung oleh 

penggunaan sistem teknologi canggih yang terintegrasi, sehingga memberikan 

kemudahan, kecepatan, ketepatan, dan keakuratan di setiap kegiatannya.  

Koperasi merupakan salah satu lembaga ekonomi yang tumbuh atas dasar 

solidaritas tradisional dan kerjasama antar individu, yang pernah berkembang 

sejak awal sejarah manusia sampai pada awal “Revolusi Industri”. Koperasi 

diperkenalkan di Indonesia oleh R. Aria Wiriatmadja di Purwokerto, Jawa Tengah 

pada Tahun 1896. Dia mendirikan koperasi yang bergerak di bidang simpan 

pinjam dengan tujuan membantu rakyatnya yang terjerat hutang dengan rentenir. 

Kemudian konsep ini dikembangkan oleh Drs. Mohammad Hatta sehingga lebih 

dikenal dengan bapak koperasi. Dalam perkembangan dan peranan perekonomian 

Indonesia, koperasi memiliki beberapa prinsip, asas, maupun fungsi yang 

mendasari gerak langkahnya di Indonesia. 
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Definisi koperasi menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 dalam Tanjung 

(2017) “koperasi didefinisikan sebagai badan usaha yang beranggotakan individu-

individu atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 

Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk 

membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka 

waktu pendek. Modal kerja juga diartikan keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki 

suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar. 

Peranan modal kerja merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 

koperasi, karena tanpa modal kerja koperasi tidak dapat memenuhi kebutuhan 

dana untuk menjalankan aktivitasnya. Modal kerja digunakan dalam koperasi 

untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari. Penggunaan modal kerja dalam 

koperasi umumnya digunakan untuk membayar gaji karyawan, pembelian bahan 

baku, aktiva tetap, dan pembayaran biaya-biaya lainnya. Dengan adanya modal 

kerja koperasi dapat beroperasi secara ekonomis dan efisien serta tidak mengalami 

kesulitan keuangan dalam keadaan mendesak. 

Dalam sebuah usaha seperti koperasi pastinya peranan modal kerja sangat 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan koperasi dan menjamin kontinuitas atau 

menunjang kelancaran usaha yang diinginkan. Manajemen modal kerja dapat 

mengelola pengeluaran-pengeluaran yang akan digunakan untuk aktivitas 

operasionalnya. Dengan manajemen modal kerja yang baik koperasi dapat 
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beroperasi secara efektif, ekonomis dan efisien serta dapat meminimalisir 

kesulitan keuangan yang mungkin terjadi pada koperasi.  

Dalam memenuhi likuiditas koperasi, suatu koperasi sangat tergantung 

pada pengelolaan modal kerja. Manajemen modal kerja yang efektif dan efisien 

dapat meningkatkan likuiditas dan memperoleh laba yang maksimal. Modal kerja 

bersih perusahaan sering digunakan untuk menentukan ukuran posisi likuiditas 

perusahaan.  

Melihat pentingnya pengelolaan manajemen modal kerja pada koperasi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka penulis tertarik untuk membahas 

masalah tersebut secara lebih mendalam Analisis Manajemen Modal Kerja pada 

Koperasi yang ada di Kota Pontianak. 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak berdiri pada 

Tahun 1981 dengan Nomor Badan : 953/BH/X. Koperasi ini terletak di jalan 

Zainuddin Komplek Kantor Walikota Pontianak dengan beranggotakan sebanyak 

769 orang. Koperasi ini bergerak di bidang simpan pinjam, usaha toko, usaha 

fotocopy dan ATK, usaha travel, usaha Payment Point Online Bank (PPOB), 

usaha pulsa, dan juga usaha pengelolaan sewa kantin.  

Berikut adalah laporan ringkasan Neraca dari Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 : 

 

 

 

 



4 

 

 

 

Tabel 1.1 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2015-2019 

(Dalam Rupiah) 

 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 

Aset Lancar 4.357.649.740 4.993.424.057 5.634.306.090 6.128.664.142 6.705.011.334 

Aset Tetap     131.640.871    111.638.383       93.095.609     118.303.521       97.181.198 

Total Aset 4.491.219.489 5.107.077.384 5.730.094.691 6.249.660.655 6.804.885.524 

Total Utang      511.607.243     526.762.995    508.475.045    589.803.065    665.314.852 

Total Ekuitas 3.979.612.246 4.580.314.389 5.221.619.646 5.659.857.590 6.139.570.672 

Total Utang dan 

Total Ekuitas 

4.491.219.489 5.107.077.384 5.730.094.691 6.249.660.655 6.804.885.524 

Sumber : Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, 2020  

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat hasil dari laporan ringkasan Neraca pada 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, hasil dari laporan 

tersebut pada Total Utang pada Tahun 2018 atas 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 15,99% sedangkan untuk hasil laporan yang mengalami penurunan ada 

pada Aset Tetap pada Tahun 2016 atas 2015 mengalami penurunan sebesar 

0,15%. 

Berikut adalah laporan ringkasan Sisa Hasil Usaha dari Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 : 

Tabel 1.2 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Ringkasan Laporan SHU 

Tahun 2015-2019 

(Dalam Rupiah) 

 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 

Penjualan dan 

Pendapatan 

2.457.928.230 2.447.381.353 2.425.702.531 2.457.247.870 2.571.236.215 

HPP 1.260.469.405 1.277.798.836 1.184.573.093 1.212.129.766 1.219.572.421 

Beban Usaha    296.490.617    307.701.113     348.621.848   288.511.376    375.288.993 

Pendapatan Lain-Lain      74.969.195       38.788.148        47.375.019     57.612.253      54.064.040 

SHU     346.438.405      322.015.447      371.739.842   328.169.025      416.496.851 

Sumber : Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, 2020 
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa dari hasil ringkasan laporan 

SHU pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, hasil dari 

laporan pada Beban Usaha pada Tahun 2019 atas 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 30,07% sedangkan untuk hasil laporan HPP mengalami penurunan pada 

Tahun 2017 atas 2016 sebesar 0,07%.  

Berikut adalah Perkembangan Modal Kerja pada Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak dapat dilihat pada Tabel 1.3 dibawah ini : 

Tabel 1.3 

Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

Perkembangan Modal Kerja 

Tahun 2015-2019 

 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 

Modal Kerja (Rp) 4.357.649.740 4.993.424.057 5.634.306.090 6.128.664.142 6.705.011.334 

Naik/Turun (%) - 14,58 12,83 8,77 9,40 

Sumber : Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat perkembangan modal kerja Tahun 

2015 sampai Tahun 2019. Tahun 2016 atas 2015 modal kerja mengalami 

peningkatan sebesar 14,58%, Tahun 2017 atas 2016 modal kerja mengalami 

peningkatan sebesar 12,83%, Tahun 2018 atas 2017 modal kerja mengalami 

peningkatan sebesar 8,77%, Tahun 2019 atas 2018 modal kerja mengalami 

peningkatan sebesar 9,40%. 

Dari beberapa penjelasan pada laporan keuangan tersebut, terlihat bahwa 

pada Tahun 2015-2016 SHU dan Penjualan mengalami penurunan namun Total 

Aset justru meningkat. SHU mengalami peningkatan di Tahun 2016-2017 namun 

Penjualan justru mengalami penurunan, dan pada Tahun 2017-2018 Beban Usaha 

mengalami penurunan namun SHU tidak mengalami peningkatan. Hal inilah yang 
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mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Manajemen Modal Kerja pada Koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah 

Kota Pontianak”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen modal kerja pada Tahun 2015 

sampai Tahun 2019 dan berapa proyeksi kebutuhan modal kerja pada Koperasi 

Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2021 sampai Tahun 2024 ? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang diharapkan, maka 

penulis melakukan pembatasan masalah :  

1. Kebutuhan modal kerja diukur dengan rumus WCTO, WCTA, perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan keterikatan dana. 

Proyeksi kebutuhan modal kerja diukur dengan metode kuadrat terkecil. 

2. Periode yang diteliti adalah 2015 sampai 2019. 

3. Konsep modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

kualitatif. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kebutuhan modal 

kerja yang seharusnya Tahun 2015 sampai Tahun 2019 dan proyeksi modal kerja 

pada koperasi Jasa Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak Tahun 2021 sampai 

Tahun 2024. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :  

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana bagi penulis dalam menerapkan disiplin ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan membandingkan antar teori 

dan praktek yang sudah didapatkan. 

2. Bagi Koperasi 

Dapat menjadi bahan masukan bagi para usaha koperasi terutama dalam 

pengelolaan modal kerja yang baik di masa yang akan datang. 

3. Bagi Almamater 

Memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya, khusunya bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sujarweni (2018:159) : “Manajemen modal kerja merupakan 

suatu proses perencanaan untuk memanajemenkan aktiva lancar terdiri dari kas, 

setara kas, piutang, persediaan dan hutang lancar yang digunakan untuk 

pendanaan operasional perusahaaan”. 

Menurut Sujarweni (2018:169) : “Metode perputaran modal kerja yang 

digunakan untuk mengestimasi kebutuhan modal kerja dengan cara menghitung 

perputaran elemen-elemen pembentukkan modal kerja. Elemen-elemen tersebut 

seperti perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan”. 

Menurut Harahap (2014:65) : “Working Capital Turnover yaitu 

kemampuan modal kerja netto untuk menghasilkan penjualan dalam suatu siklus 
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kas perusahaan, atau mengukur kemampuan modal kerja bersih berputar dalam 

suatu periode tertentu”. 

Menurut Harahap (2014:65) : “Working Capital To Total Assets Ratio 

menunjukkan likuiditas dari total aktiva atau posisi modal kerja bersih terhadap 

total aktiva”. 

Menurut Kasmir (2017:335) : “Perputaran kas untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan”. 

Menurut Kasmir (2017:113) : “Perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk  mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode”. 

Menurut Kasmir (2017:114) : “Perputaran persediaan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan 

ini berputar dalam satu periode”. 

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:168) : Metode keterikatan dana 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung kebutuhan 

modal kerja perusahaan. Metode ini mengakui dua hal penting yaitu : untuk 

mendanai kebutuhan akan modal kerja mungkin saja telah disediakan (sebagian) 

oleh pihak lain dalam bentuk pendanaan spontan dan dana yang diperlukan untuk 

membiayai piutang seharusnya tidak memasukkan unsur laba. 

 

Menurut Suliyanto (2010:109) : Analisis trend merupakan metode analisis 

yang digunakan untuk memproyeksikan penjualan pada masa yang akan datang 

dengan berdasarkan pada data sebelumnya. Untuk menghitung kebutuhan modal 

kerja diperlukan trend penjualan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil 

(Least Square), sedangkan untuk kebutuhan modal kerja menggunakan metode 

perputaran modal kerja dan keterikatan dana. 

 

Menurut Sujarweni (2018:128) : “Proyeksi modal kerja merupakan 

laporan yang meramalkan posisi keuangan dan mengestimasikan arus kas bebas 
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masa depan dalam rencana operasi yang berbeda dan meramalkan kebutuhan 

modal perusahaan dimasa mendatang”. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Larasaty (2018) dengan judul 

“Analisis Manajemen Modal Kerja Pada Koperasi Pegawai Bhineka Karya Bank 

KALBAR PONTIANAK”. Hasil penelitian bahwa penggunaan modal kerja 

Koperasi Pegawai Bhinneka Karya Bank Kalbar Pontianak masih kurang efisien. 

Perputaran modal kerja sangat rendah sehingga menyebabkan lamanya waktu 

keterikatan modal kerja tersebut.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Pratiwi dkk (2018) dengan judul 

“Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aset 

Terhadaap Profitabilitas Koperasi Wanita Di Kabupaten Madiun”. Hasil analisis 

diketahui bahwa tingkat Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Total Aset berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aset terhadap 

Profitabilitas mempunyai nilai determinasi sebesar 94,82% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian.  

Dari beberapa penjelasan tersebut, kerangka pemikiran dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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    Gambar 1.1 

   Kerangka Pemikiran 

 
 

 Koperasi Jasa Bina  

    Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 

 
                                                                                                                                                                     

 

 

 

    Neraca  

Laporan SHU 

                                  

    

                                          Manajemen 

                                          Modal Kerja 

                       

                           

 

                  
   Kebutuhan                                                                           Proyeksi  

  Modal Kerja                                                                            Modal Kerja 

Yang Seharusnya 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut 

Suharsaputra (2018:49) : “Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang  

kemudian dianalisis”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan Studi Dokumentasi Menurut 

Indrawan dan Yaniawati (2017:139) diartikan sebagai upaya untuk 

memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang tersimpan 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupakan fakta dan data 

tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 
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data yang tersedia adalah berbentuk surat, laporan, peraturan, catatan harian 

dan data lainnya yang tersimpan. 

 

Menurut Sugiyono (2012:141) : “Data sekunder merupakan sumber data 

yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahani melalui 

media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku serta dokumen”. 

3. Alat Analisis 

Adapun alat analisis yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kebutuhan Modal Kerja : 

1) Working Capital Turnover     = 
���������

�	
�� ����
 

(Kasmir, 2017:315) 

2) Working Capital To Total Assets Ratio 

= 
������ ����������� �����

�	��� ������
 

(Harahap, 2014:72) 

b. Analisis Kebutuhan Modal Kerja : 

1) Kebutuhan modal kerja dengan metode perputaran modal kerja. 

a) Menghitung pada masing-masing unsur modal kerja. 

Perputaran Kas               =   
���������

���
      =  a Kali  

Perputaran Piutang         =   
���������

�������
      =  b Kali  

Perputaran Persediaan    =   
���������

����
����
    =  c Kali 

                                                          (Sujarweni, 2018:167) 
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b) Menghitung periode keterikatan dana pada unsur modal kerja. 

Kas                 =  
�� 

� ����
          = p hari 

Piutang            =  
�� 

! ����
          = q hari 

Persediaan       =   
�� 

� ����
          = r hari 

                                 (Sujarweni, 2018:167) 

c) Menghitung total periode keterikatan dana pada unsur modal kerja. 

p hari  + q hari + r hari 

d) Menghitung tingkat perputaran modal kerja. 

�� 

 " #�� $ % #��$  #��
 = n kali 

e) Kebutuhan modal kerja. 

���������

������� ��"����� �	
�� ����
       

                                               (Husnan dan Pudjiastuti, 2012:167) 

2) Analisis proyeksi kebutuhan modal kerja berikutnya : 

a) Trend penjualan dengan metode kuadrat terkecil. 

Y = a + bX 

Dimana :      a = 
&'

(
      b = 

&)'

&)*
       

Keterangan : 

Y = Nilai trend pendapatan pada periode tertentu 

a  = Nilai trend periode awal 

b  = Pertambahan Tahun yang dihitung 

x  = Jumlah Tahun yang dihitung dari periode awal 

n  = Jumlah Tahun 

(Suliyanto, 2010:110) 
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b) Proyeksi kebutuhan modal kerja Tahun berikutnya berdasarkan 

proyeksi penjualan menggunakan metode kuadrat terkecil dan 

perputaran modal kerja Tahun terakhir. 

(Suliyanto, 2010:110) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Kebutuhan modal kerja berdasarkan tingkat perputaran modal kerja yang 

tertinggi ada pada Tahun 2019 sebesar Rp. 6.766.411.092 dan kebutuhan modal 

kerja berdasarkan tingkat perputaran modal kerja yang terendah ada pada Tahun 

2015 sebesar Rp. 4.389.157.554. 

b. Proyeksi pendapatan dan penjualan tertinggi ada pada Tahun 2024 sebesar Rp. 

2.637.436.981 dan proyeksi pendapatan dan penjualan terendah ada pada Tahun 

2020 sebesar Rp. 2.542.843.986. 

c. Proyeksi kebutuhan modal kerja yang tertinggi ada pada Tahun 2024 sebesar Rp. 

7.757.167.591 dan proyeksi kebutuhan modal kerja terendah ada pada Tahun 

2020 sebesar Rp. 6.691.694.700 Sehingga terlihat bahwa proyeksi modal kerja 

semakin lama semakin meningkat. Dari kondisi finansial secara keseluruhan 

pihak manajemen tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan modal 

kerjanya hanya saja yang sangat perlu diperhatikan adalah bagaimana 

mengoptimalkan penggunaan modal kerja tersebut. 

B. Saran 

1. Pihak manajemen harus memperhatikan perkembangan naik dan turunnya 

perkembangan modal kerja setiap Tahunnya agar Koperasi tersebut 

mendapatkan laba yang lebih baik lagi. Karena perkembangan modal kerja 

mengalami fluktuasi pada Tahun sebelumnya dan mengalami peningkatan 
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kembali pada Tahun 2019 atas 2018. Agar tidak terjadi kelebihan dan 

kekurangan modal kerja setiap Tahunnya, hendaknya pihak manajemen 

membuat perencanaan modal kerja yang efektif lagi. Dapat mengalokasikan 

modal kerja sesuai dengan kebutuhan Koperasi tersebut.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, menganalisis kinerja keuangan atau tingkat 

kesehatan dari Koperasi dan periode penelitian diperpanjang menjadi 10 Tahun. 
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Lampiran 1 Neraca Tahun 2015 dan Tahun 2014 Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 
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Lampiran 2 Neraca Tahun 2016 dan Tahun 2017 Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 
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Lampiran 3 Neraca Tahun 2019 dan Tahun 2018 Koperasi Jasa Bina 

Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak 
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Lampiran 4 SHU Tahun 2015 dan Tahun 2014 Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak 
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Lampiran 5 SHU Tahun 2016 dan Tahun 2017 Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak 
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Lampiran 6 SHU Tahun 2019 dan Tahun 2018 Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak 

 

 

 



64 

 

 

 

Lampiran 7  

Hasil perhitungan Working Capital Turnover               

Tahun Penjualan Modal Kerja WCTO 

2015 2.457.928.230 3.846.042.497 0,63 

2016 2.447.381.353 4.466.661.062 0,54 

2017 2.425.702.531 5.125.831.045 0,47 

2018 2.457.247.870 5.538.861.077 0,44 

2019 2.571.236.215 6.039.696.482 0,42 

Rata-Rata   0,50 

 

Hasil perhitungan Working Capital To Total Assets Ratio           

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Total Assets WCTA 

2015 4.357.649.740 511.607.243 4.491.219.489 85,63 

2016 4.993.424.057 526.762.995 5.107.077.384 87,46 

2017 5.634.306.090 508.475.045 5.730.094.691 89,45 

2018 6.128.664.142 589.803.065 6.249.660.655 88,62 

2019 6.705.011.334 665.314.852 6.804.885.524 88,75 

Rata-Rata    87,98 
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Lampiran 8 Perhitungan Masing-Masing Unsur Modal Kerja 

Hasil perhitungan Perputaran Kas 

Tahun Penjualan Kas Perputaran Kas 

2015 2.457.928.230 997.479.619 2,46 

2016 2.447.381.353 1.538.070.730 1,59 

2017 2.425.702.531 1.853.026.123 1,30 

2018 2.457.247.870 1.890.110.934 1,30 

2019 2.571.236.215 2.215.478.499 1,16 

Rata-Rata   1,56 

 

Hasil perhitungan Perputaran Piutang 

Tahun Penjualan 
Piutang Perputaran 

Piutang 

2015 2.457.928.230 3.173.137.175 0,77 

2016 2.447.381.353 3.221.193.021 0,75 

2017 2.425.702.531 2.918.997.700 0,83 

2018 2.457.247.870 3.396.068,400 0,72 

2019 2.571.236.215 3.650.238.035 0,70 

Rata-Rata   0,75 

                     

Hasil perhitungan Perputaran Persediaan 

Tahun Penjualan 
Persediaan Perputaran 

Persediaan 

2015 2.457.928.230 123.415.900 19,91 

2016 2.447.381.353 157.196.832 15,56 

2017 2.425.702.531 785.220.229 3,08 

2018 2.457.247.870 765.617.548 3,20 

2019 2.571.236.215 752.794.800 3,41 

Rata-Rata   9,03 
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Lampiran 9 Perhitungan Periode Keterikatan Dana  

Kas2015             =   
�� 

+,-� ����
        = 146,34 hari 

Kas2016             =   
�� 

2,.0 ����
     = 226,41 hari 

Kas2017             =   
�� 

2,�  ����
    = 276,92 hari 

Kas2018                           =   
�� 

2,�  ����
    = 276,92 hari 

Kas2019                           =   
�� 

2,2� ����
      = 310,34 hari 

Piutang2015                           =   
�� 

 ,// ����
      = 467,53 hari 

Piutang2016                           =   
�� 

 ,/. ����
      = 480,00 hari 

Piutang2017                           =   
�� 

 ,1� ����
      = 433,73 hari 

Piutang2018                          =   
�� 

 ,/+ ����
      = 500,00 hari 

Piutang2019                          =   
�� 

 ,/  ����
      = 514,28 hari 

Persediaan2015                           =   
�� 

20,02 ����
  = 18,08 hari 

Persediaan2016                           =   
�� 

2.,.�  ����
  = 23,13 hari 

Persediaan2017                           =   
�� 

�, 1 ����
  = 116,88 hari 

Persediaan2018                            =   
�� 

�,+  ����
 = 112,50 hari 

Persediaan2019                            =   
�� 

�,2- ����
  = 105,57 hari 
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Lampiran 10 Perhitungan Total Periode Keterikatan Dana pada Unsur 

Modal Kerja  

Tahun 2015  

                           146,34 hari + 467,53 hari + 18,08 hari = 631,95 hari 

Tahun 2016 

                            226,41 hari + 480 hari + 23,13 hari = 729,54 hari 

Tahun 2017  

                            276,92 hari + 433,73 hari + 116,88 hari  = 827,53 hari 

Tahun 2018 

                            276,92 hari + 500 hari + 112,5 hari  = 889,42 hari 

Tahun 2019 

                            310,34 hari + 514,28 hari + 105,57 hari  = 930,19 hari 
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Lampiran 11 Perhitungan Tingkat Perputaran Modal Kerja 

Tahun 2015 

�� 

��2,0. #��
 = 0,56 kali 

Tahun 2016 

�� 

/+0,.- #��
 = 0,49 kali 

Tahun 2017 

�� 

1+/,.� #��
 = 0,43 kali 

Tahun 2018 

 
�� 

110,-+ #��
 = 0,40 kali 

Tahun 2019 

�� 

0� ,20 #��
 = 0,38 kali 
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Lampiran 12 Perhitungan Kebutuhan Modal Kerja yang Seharusnya 

 

Tahun Penjualan 

Tingkat Perputaran 

Modal Kerja Hasil  

2015 2.457.928.230 0,56 4.389.157.554  

2016 2.447.381.353 0,49 4.994.655.822  

2017 2.425.702.531 0,43 5.641.168.677  

2018 2.457.247.870 0,40 6.143.119.675  

2019 2.571.236.215 0,38 6.766.411.092  

 

Perbandingan Modal Kerja Yang Seharusnya dan Modal Kerja Berdasarkan 

TPMK 

 

Tahun Modal Kerja Yang 

Digunakan 

Modal Kerja Berdasarkan 

TPMK 

2015 4.357.649.740 4.389.157.554 

2016 4.993.424.057 4.994.655.822 

2017 5.634.306.090 5.641.168.677 

2018 6.128.664.142 6.143.119.675 

2019 6.705.011.334 6.766.411.092 
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Lampiran 13 Perhitungan Proyeksi Pendapatan dan Penjualan  

Tahun 2020 

Y(2020)   = 2.471.899.240  + 23.648.248,7 (3) 

                                    = 2.471.899.240 + 70.944.746,1 

= 2.542.893.986 

Tahun 2021 

Y(2021)   = 2.471.899.240 + 23.648.248,7 (4) 

                                    = 2.471.899.240 + 94.592.994,8 

= 2.566.492.235 

Tahun 2022 

Y(2022)   = 2.471.899.240  + 23.648.248,7 (5) 

= 2.471.899.240 + 118.241.243,5 

= 2.590.140.483 

Tahun 2023 

Y(2023)   = 2.471.899.240 + 23.648.248,7 (6) 

= 2.471.899.240  + 141.889.492,2 

= 2.613.788.732 

Tahun 2024 

Y(2024)   = 2.471.899.240  +  23.648.248,7 (7) 

= 2.471.899.240 + 165.537.740,9 

= 2.637.436.981 

 

 

 



71 

 

 

 

Lampiran 14 Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Modal Kerja  

Tahun 2020 

Penjualan Tahun 2019……………………… Rp. 2.571.236.215 

Proyeksi Penjualan Tahun 2020……………. Rp. 2.542.843.986 

Presentase Kenaikan Penjualan…………….  Rp. 28.392.229 

                       Atau 1,10% 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2019…….. 0,38 kali 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2020 

(0,38 + (0,38 x 1,10%)………………… 0,38 kali 

Jumlah Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2020 adalah : 

 Modal Kerja  = 
+..-+.1-�.01�

 ,�1
      = Rp. 6.691.694.700 

Tahun 2021 

Penjualan Tahun 2020……………………… Rp. 2.542.843.986 

Proyeksi Penjualan Tahun 2021……………. Rp. 2.566.492.235 

Presentase Kenaikan Penjualan…………….  Rp. -23.648.249 

                Atau -0,92% 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2020……..  0,38 kali 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2021 

(0,38 + (0,38 x -0,92%)…………….  0,37 kali 

Jumlah Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2021 adalah : 

        Modal Kerja  = 
+..��.-0+.+�.

 ,�/
     = Rp. 6.936.465.500 

Tahun 2022 

Penjualan Tahun 2021……………………… Rp. 2.566.492.235 

Proyeksi Penjualan Tahun 2022……………. Rp. 2.590.140.483 

Presentase Kenaikan Penjualan…………….  Rp. -23.648.248 

Atau -0,92% 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2021…….. 0,37 kali 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2022 



72 

 

 

 

(0,37 + (0,37 x -0,92%)…………….  0,36 kali 

Jumlah Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2022 adalah : 

Modal Kerja  = 
+..0 .2- .-1�

 ,��
      = Rp. 7.194.834.675 

Tahun 2023 

Penjualan Tahun 2022……………………… Rp. 2.590.140.483 

Proyeksi Penjualan Tahun 2023……………. Rp. 2.613.788.732 

Presentase Kenaikan Penjualan…………….  Rp. -23.648.249 

        Atau -0,91% 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2022…….. 0,36 kali 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2023 

(0,36 + (0,36 x -0,91%)……………. 0,35 kali 

Jumlah Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2023 adalah : 

Modal Kerja  = 
+.�2�./11./�+

 ,�.
     = Rp. 7.467.967.806 

 Tahun 2024 

Penjualan Tahun 2023……………………… Rp. 2.613.788.732 

Proyeksi Penjualan Tahun 2024……………. Rp. 2.637.436.981  

Presentase Kenaikan Penjualan…………….  Rp. -23.648.249 

        Atau -0,90% 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2023……..  0,35 kali 

Perputaran Modal Kerja Tahun 2024 

(0,35 + (0,35 x -0,90%)……………. 0,34 kali 

Jumlah Kebutuhan Modal Kerja Tahun 2024 adalah : 

Modal Kerja  = 
+.��/.-��.012 

 ,�- 
     = Rp. 7.757.167.591 
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